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Pendahuluan

K K : : Anak SD
Masa sekolah ialah masa iigﬁﬁn mizﬁtikignuifrr?aﬁngﬁ Tahap perkembangan anak Bermain, berolahraga,
kematangan anak untuk > bernalar sec;ra logis tentanp sekolah kerja kelompok dan
belajar formal di sekolah > gk ang Fisik, motorik, kognitif, sosio-emosi melakukan aktivitas
peristiwa yang dialami secara langsung
KPPPA ada sekitar 2,4 juta orang /
penyandang autis dan bertambah ASD mengalami gangguan Kenyataannya tidak semua anak
500 orang setiap tahun interaksi sosial, kesulitan memiliki tingkat kematangan sosial
. komunikasi, tingkah laku terbatas, | yang baik sesuai dengan tahap
1. 1,6 juta anak berkebutuhan khusus berulang dan stereotip yang terjadi perkembangan anak seusianya
menurut badan pusat statistik di pada usia 3 tahun pertama Salah satunya pada Anak ASD
Indonesia (Santrock,2012)

Hasil wawancara awal di sekolah inklusi SD Muhammadiyah 2
Tulangan menjelaskan bahwa adanya pertambahan anak autis dan
memiliki gangguan interaksi sosial pada siswa autis/ASD yaitu sulit
menjalin hubugan dan berkomunikasi dengan orang lain dan selalu
mengulangi informasi ataupun perilaku yang diingatnya. Anak juga
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan kesukaannya sehingga

membuat tidak fokus untuk melakukan suatu tugas.
id (O) umsidary’z @ umsidargrz | mgnemmadiyan Wy umsiaaryiz

Kesulitan anak ASD dalam interaksi
sosial perlu diperhatikan.
Tempat yang dapat mengoptimalkan | ——
perkembangan sosial anak salah satunya
sekolah inklusi
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Fokus Penelitian

Gambaran Interaksi Sosial Anak ASD

Faktor-faktor yang mempengaruhi
interaksi sosial anak ASD
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek mampu memunculkan perilaku interaksi sosial baik secara
asosiatif maupun disosiatif, Machrus (2020) menjelaskan ada 2 bentuk interaksi sosial :

Interaksi Sosial Asosiatif Interaksi Sosial Disosiatif
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Pembahasan

Interaksi Sosial Asoslatif

1. Kerjasama
*» Bekerja sama dalam permainan, mengerjakan tugas dan tugas piket harian

Kedua subjek mampu menunjukkan perilaku kerja sama dalam permainan, mengerjakan tugas dan melakukan tugas piket
harian disekolah namun dalam lingkup kelompok kecil yakni bersama guru shadow, orang tua dan lebih dari 2 orang teman.

Somantri bahwa tingkah laku anak usia SD vyakni keinginan siswa untuk ikut mengambil peran, mulanya
mengharapkan bantuan orang lain seiring perkembangan motorik dan bahasa anak belajar untuk memecahkan
permasalahannya sendiri maupun maupun masalah kelompok (Yuliasti, 2017).
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Pembahasan

2. Akomodasi
¢ Berkumpul dengan kelompok bermain

Masa anak usia SD adalah berteman dan menjalin interaksi dengan teman sebaya serta memberikan pengaruh yang baik bagi
anak agar memahami diri sendiri maupun orang lain (Marvavilha, 2020).

Kedua subjek mampu bergabung dan bermain bersama dengan beberapa teman tertentu dan guru shadow baik secara mandiri
maupun dengan pendampingan guru. Serta kualitas waktu dan perilaku yang dimunculkan berbeda

Sejalan dengan pendapat Hurlock (2012) Anak usia 10-12 tahun adalah anak yang akan memilih teman bermain dari kelompok
ras atau sebayanya.
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Pembahasan

+» Melakukan aktivitas sesual intruksi

Kedua subjek juga mampu melakukan aktivitas sesuai intruksi dari guru shadow dan orang tua.
Kedua subjek juga mampu menjawab beberapa pertanyaan sederhana dari guru shadow maupun orang lain.

+» Meminta maaf saat melakukan kesalahan

Kedua subjek belum paham mana perilaku yang salah dan benar, jadi di beri arahan terlebih dahulu untuk meminta maaf
ketika berbuat salah.

Sejalan dengan pendapat bahwa siswa autis membutuhkan intruksi dari orang lain untuk melakukan aktivitas. Anak autis
dapat menjawab beberapa pertanyaan dari orang lain dan membutuhkan bimbingan dari guru shadow atau orang lain pada
waktu (Diahwati et al., 2016).
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Pembahasan

Proses pembelajaran guru juga menerapkan reward dan punishment kepada kedua subjek agar mau melakukan aktivitas
sesuai intruksi.

Mengunjungi ruang piala Menonton video memasak

Makanan kesukaan, seperti biskuit, Menonton video animasi lainnya
permen dan coklat

Pemberian reward juga menunjukkan bahwa guru dapat memenuhi kebutuhan anak autis agar hubungan guru dan ABK
semakin baik dan interaksi sosial ABK dapat berkembang dengan memberikan hal yang disukai ABK. Adanya reward yang
diterapkan sebagai salah satu cara untuk memotivasi anak agar terus melakukan hal baik dan benar (Machrus, 2020)
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Pembahasan

3. Asimilasi
¢ Mengikuti saran dari teman

Pada subjek | mengikuti saran dari guru shadow dan teman yang mengajak bermain namun hanya ikut sebentar saja karena
bosan atau cuaca panas. Subjek Il mengikuti saran dari temannya, seperti memberikan mainan kepada teman lainnya, berjalan
keluar kelas ketika diajak teman main saat jam istirahat.

Sesual dengan pendapat bahwa anak autis dapat menerima dan mengikuti kritik saran dari orang lain, meskipun saat situasi
tertentu anak autis belum mampu mengikuti saran orang lain dengan baik (Diahwati et al., 2016)
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Pembahasan

“*Menunjukkan kepedulian antar sesama

Kedua subjek dapat menunjukkan kepedulian kepada orang yang dikenal dekat seperti, guru shadow,orang tua dan
beberapa teman dekat saja.

Hakim & Fadillah (2020) menyatakan bahwa anak autis dengan keparahan sedang dan berat menunjukkan interaksi yang
cukup lama dengan orang terdekat saja.

Subjek I dapat membantu orang tua namun perlu diberi intruksi terlebih dahulu dan terkadang cuek. Pada subjek Il
menunjukkan kepedulian dengan mengelus-elus sambil mengucapkan “sudah jangan nangis” ketika ada guru shadow sedih
dan mengajak teman sebaya (ABK) masuk kedalam kelas.

Hal tersebut selaras dengan penelitian (Chen et al., 2021) bahwa anak autis dalam menunjukkan respon sosial memiliki
kemungkinan yang lebih tinggi untuk memulai dengan teman sebaya (ABK) dibandingkan dengan teman yang tidak autis
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Pembahasan

s Bersabar menunggu giliran

(Lestari, 2020) Masa sekolah menunjukkan kemampuan sosial dengan beberapa bentuk perilaku, seperti
berbagi, menghargai orang lain dan sabar menunggu giliran pada aktivitas tertentu.

Hal ini terlihat pada subjek | dapat menunggu giliran namun dengan pendampingan guru shadow seperti mengantri sesuai
dengan kelasnya saat kegiatan pawai, menunggu giliran masuk kedalam kelas, mengantri mengumpulkan tugas, mengantri
giliran berlari waktu olahraga, berbaris antri bersalaman kepada guru, mengantri dalam permainan. Subjek Il dapat mengantri
secara mandiri, seperti: berbaris sebelum masuk kelas, mengantri mengumpulkan tugas, mengantri bersalaman kepada guru,
mengantri giliran mengaji, mengantri mengambil membeli makanan, menunggu giliran membayar ke penjual di kantin.
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Pembahasan

Interaksi Sosial Disosiatif

1. Persaingan
«»* Mencari Perhatian

Subjek I menunjukkan perilaku mencari perhatian kepada orang terdekat saja seperti guru shadow, orang tua maupun wali
kelas ketika diabaikan dan menginginkan sesuatu, berupa menarik-narik baju, menyandarkan tubuhnya ke guru shadow,
menepuk-nepuk punggung guru shadow, memeluk guru shadow, minta duduk dipangku, merangkul tangan, duduk, menarik
tangan wali kelas sambil mengucapkan “makan makan™ ketika wali kelas makan.

Pada subjek 11 juga mencari perhatian kepada guru shadow, keluarga maupun orang lain, seperti mengambil peluit dari tangan
guru olahraga ketika guru memberi intruksi ke teman-teman lainnya, memeluk guru olahraga saat memberi intruksi, menarik
tangan guru shadow ketika guru shadow berbicara dengan observer, menarik-narik tangan guru shadow kemudian
mengarahkan ke kacamata yang dipakai observer dan minta duduk dipangku

Anak autis yang mengalami kesulitan dalam berbicara, seringkali mengungkapkan
keinginan melalui perilaku yakni dengan menarik tangan orang terdekat untuk
menunjuk ke arah yang diingikan (Hakim & Fadillah, 2020)
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¢ Bersaing dalam pembelajaran dan permainan

Subjek I dapat menunjukkan perilaku bersaing ketika mengaji dengan suara lantang jelas saat kegiatan mengaji.
Subjek Il dapat menunjukkan perilaku bersaing ketika menyelesaikan tugas terlebih dahulu. Kedua subjek juga dapat
bersaing dengan teman-temannya saat permainan olahraga maupun kegiatan lomba dengan pendampingan guru shadow.

2. Kontravensi
¢ Menunjukkan sikap menolak atau protes

Kedua subjek menolak yang diperintahkan atau tidak menyukai sesuatu berupa menangis, berteriak, marah, keluar kelas
ketika pelajaran yang tidak disukai, merusak barang, melempar barang, menyenggol tangan guru dan memukul meja

(Alfazri, 2019) menjelaskan bahwa bentuk bentuk perilaku trantum dapat muncul disebabkan karena menolak perintah,
tidak mau menyelesaikan aktivitas dan dipaksa untuk mengerjakan aktivitas yang tidak disukai seperti menangis, berteriak,
mendorong, memukul dan menarik baju.
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Pembahasan

¢ Menunjukkan Eskpresi Kurang Menyukai Orang Lain

(Hakim & Fadillah, 2020) menyatakan bahwa anak autis senang dengan dunianya sendiri jadi anak tidak dapat diganggu
meskipun dengan orang terdekat, jika anak merasa terganggu responnya berupa berteriak dan mengamuk.

Subjek I menunjukkan ekspresi kurang suka kepada orang lain berupa marah, nangis dan berteriak ketika ada yang
mengganggu. Subjek Il menunjukkan ekspresi marah, teriak-teriak atau diam melihat saja sambil menggerutu

* Menganggu Ketertiban

Kedua subjek menunjukkan perilaku berulang-ulang pada saat pembelajaran.

Subjek I menunjukkan perilaku seperti berputar-putar didalam kelas sambil menepuk-nepuk paha dengan keras, menyanyikan
lagu-lagu pada suatu iklan dengan lantang, tertawa terbahak-bahak, memukul-mukul meja, berteriak. Subjek Il juga
menunjukkan perilaku negatif seperti, berlarian sambil tertawa terbahak-bahak saat kegiatan pembelajaran, memukul mukul
botol yang ada di rak buku ketika berdoa bersama.

(Rahayu, 2019) menjelaskan ciri-ciri perilaku anak autis berupa perilaku tidak terarah, berputar-

putar, berlari-lari, suka pada benda tertentu, tantrum, aktivitas yang dilakukan berulang-ulang.
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Pembahasan

3. Pertikaian
¢ Bertengkar melalui kontak fisik maupun lisan

Kedua subjek menunjukkan perilaku bertengkar melalui kontak fisik berupa, memukul, merusak barang milik orang lain, dan
mendorong ketika teman ataupun orang lain yang mengganggunya.

Menurut (Monks & Knoers, 2014) beberapa tingkah laku pada anak prasekolah dapat mempengaruhi munculnya tingkah
laku agresif seperti merebut mainan temannya kemudian membalasnya. Hal tersebut dapat muncul karena anak meniru,
belajar model dan mendapat dukungan dari teman-teman sebayanya.

Pendapat lain juga menjelaskan bahwa anak yang dalam kondisi sukar atau bahaya dapat menunjukkan perilaku tantrum
seperti merusak barang milik orang lain, meniru sikap orang yang tidak disukai, mencari perhatian berupa protes atau
menolak perkataan orang lain (Wahyudi, 2020).

Subjek menunjukkan perilaku mengancam dan menyalahkan orang lain ketika keinginannya tidak terpenuhi berupa tantrum,
marah, berteriak bahkan diam melihat saja.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat bahwa anak autis dapat marah, mengamuk dan tantrum apabila
orang tua dan orang lain tidak memahami keinginan anak autis (Hakim & Fadillah, 2020)
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 Imitasi . Terapi

Faktor yang
Mempengaruhi Interaksi

Interaksi Teman
[ Pola Asuh Orang Tua ] Sebaya
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Temuan Penting Penelitian

Kedua subjek mampu berinteraksi sosial dengan baik di sekolah maupun di
rumah, meskipun kualitas perilaku dan waktu yang diperlukan berbeda.

Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya interaksi sosial
anak ASD vyakni, imitasi, umur, peran atau pola asuh orang tua, interaksi
teman sebaya dan terapi

Pihak sekolah juga menerapkan program pembelajaran yang dapat membantu
anak ABK mengembangkan interaksi sosialnya, seperti bahasa ekspresif, bina
diri, kemampuan meniru, bahasa reseptif, akademik dan pre akademik
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Manfaat Penelitian

[Manfaat TeoritisJ

Refrensi pengetahuan dan memperkaya penelitian dibidang psikologi klinis
maupun sosial yang berkaitan dengan interaksi sosial anak autis/ASD

( Manfaat Praktis J

Bagi Orang Tua Bagi Sekolah Bagi Peneliti Selanjutnya

IIIIIIIII
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